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Penulisan ini bertujan untuk membahas tentang proses transmigrasi yang
berada di Desa Marga Manunggal Jaya dan kehidupan masyarakat transmigrasi.
kajian berfokus pada kehidupan transmigrasi Desa Marga Manunggal Jaya yang
menggunakan teori perubahan sosial yang menurut Herbert Spencer adalah
perkembangan masyarakat homogen menuju masyarakat hetrogen.. Pada skripsi
ini menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari empat tahap yaitu
heuristik (pengumpulan data), kritik sumber(intrinsik dan ekstrisik), interpretasi
(penafsiran data) dan historiografi (penulisan sejarah). Penulisan ini menggunakan
tertulis dan sumber lisan.

Hasil dari penelitian ini adalah keadaan awal terjadinya transmigrasi di
desa Marga Manunggal Jaya yang dimulai dengan datangnya masyarakat
transmigrasi dari Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, ABRI dan masyarakat
lokal pada tahun 1989. Kegiatan transmigrasi didanai oleh pemerintah
bekerjasama dengan PTPN VI yang membeli hasil dari sawit yang ditanam dan
memberikan penyuluhan mengenai cara pemliharaan dan pemupukan sawit
kepada masyarakat. Bank exim menjadi pihak yang memberi dana untuk
penyediaan lahan sawit. kehidupan masyarakat Transmigrasi di Sungai Bahar. Hal
yang menjadikan masyarakat Desa Marga Manunggal Jaya betah, yaitu lapangan
pekerjaan seperti buruh dan petani; kepemilikan aset seperti tanah dan rumah;
kesehatan dan keamanan masyarakat terjamin.

Perubahan sosial masyarakat Desa Marga Manunggal Jaya yang berawal
dari orang yang tidak memiliki pekerjaan tetap menjadi mempunyai kebun kelapa
sawit dan rumah transmigrasi serta dari segi pendidikan, masyarakat yang
bermula dari hanya terdapat sekolah dasar pada pagi hari dan sekolah menengah
pertama pada siang hari dengan guru yang berjumlah empat orang serta dibantu
anggota ABRI. Pada tahun 1993, pemerintah pihak desa mulai membangun SD,
SMP dan SMA dengan bantuan PTPN VI. Perubahan sosial dari segi agama
dilihat dari pembangunan tempat peribadatan yang awalnya satu hingga di bangun
beberapa mushola dan masjid lebih di perluas untuk menanmpung lebih banyak
jamaah. Masyarakat transmigrasi pada desa Marga Manunggal Jaya dinilai
berhasil, terlihat dari masyarakat desa mampu untuk merenovasi rumah pemberian
dari pemerintah, setiap kepala keluarga memiliki kendaraan bermotor, hasil panen
kelapa sawit yang cukup dan pekerjaan di sektor lainnya.
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